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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran deep learning 
berbantuan media audio visual pada mata Pelajaran PAI dan budi pekerti kelas V SDN 1 
Ringin Sari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek 
penelitian guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik kelas V. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara terstruktur, observasi nonpartisipan, dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi 
sumber, Teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran deep 
learning berbantuan media audio visual dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penggunaan media audio visual mampu 
meningkatkan keterlibatan aktif, motivasi belajar, serta pemahaman peserta didik terhadap 
materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Respons peserta didik terhadap 
pembelajaran menunjukkan hasil positif, ditandai dengan meningkatnya antusiasme, 
keberanian bertanya, dan kemampuan bekerja sama dalam diskusi kelompok. Faktor 
pendukung pembelajaran meliputi tersedianya sarana pembelajaran, kemampuan guru 
dalam menggunakan teknologi, dan motivasi belajar peserta didik yang tinggi. Adapun faktor 
penghambat meliputi kendala teknis fasilitas, keterbatasan waktu pembelajaran, serta 
perbedaan kemampuan peserta didik. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran deep 
learning berbantu media audio visual dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, 
reflektif, dan bermakna.  

Kata Kunci: Audio Visual, Deep Learning, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran, Peserta 
Didik.  

 
Abstract: This study aims to describe the implementation of deep learning assisted by 
audio-visual media in Islamic Religious Education and Character Education (PAI and Budi 
Pekerti) for fifth-grade students at SDN 1 Ringin Sari. This research employed a descriptive 
qualitative approach with Islamic Religious Education teachers and fifth-grade students as 
the research subjects. Data were collected through structured interviews, non-participant 
observation, and documentation. Data analysis followed the Miles and Huberman model, 
which includes data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was 
ensured through source, technique, and time triangulation. The results of the study indicate 
that deep learning assisted by audio-visual media was implemented through the stages of 
planning, implementation, and evaluation. The use of audio-visual media was able to 
enhance students’ active participation, learning motivation, and understanding of Islamic 
Religious Education and Character Education materials. Students’ responses to the learning 
process were positive, as evidenced by increased enthusiasm, confidence in asking 
questions, and the ability to collaborate in group discussions. Supporting factors included the 
availability of learning facilities, teachers’ ability to utilize technology, and students’ high 
learning motivation. Meanwhile, inhibiting factors consisted of technical problems related to 
learning facilities, limited instructional time, and differences in students’ abilities. This study 
demonstrates that deep learning assisted by audio-visual media can create a more 
interactive, reflective, and meaningful learning experience. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan tahap penting dalam proses pembentukan pengetahuan, 

sikap, karakter, dan perilaku sosial peserta didik. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran 

diarahkan agar berpusat pada peserta didik serta mampu memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna dan kontekstual (Sugiarti, 2024). Pendidikan berperan penting sebagai 

landasan utama pembangunan bangsa dalam aspek ekonomi, sosial, dan budaya. Sesuai 

Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, pendidikan nasional bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak 

mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. 

Guru memiliki peran penting sebagai teladan sekaligus pelaksana kurikulum melalui 

pembelajaran yang mampu membentuk sikap dan karakter peserta didik (Kamal, 2019). 

Pendidikan Agama Islam bertujuan membimbing peserta didik agar mampu memahami dan 

menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Saidah, 2025). Mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI & BP) di sekolah dasar berperan penting 

dalam membentuk akhlak dan spiritualitas peserta didik. Namun, dalam praktiknya 

pembelajaran masih cenderung menggunakan metode ceramah sehingga keterlibatan 

peserta didik kurang optimal, termasuk di kelas V SDN 1 Ringin Sari yang menunjukkan 

aktivitas belajar masih pasif. Kondisi ini menuntut adanya inovasi pembelajaran yang lebih 

aktif, reflektif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di era digital (Meirina et al., 

2025).  

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang kontekstual, 

reflektif, dan berbasis pengalaman untuk membentuk Profil Pelajar Pancasila. Namun, 

pelaksanaannya di kelas masih belum optimal karena penggunaan media audio visual 

umumnya hanya sebatas alat bantu penyampaian materi dan belum mendorong pemaknaan 

serta penerapan nilai dalam kehidupan sehari-hari (Alwi & Achadi, 2024). Berdasarkan 

wawancara, pembelajaran PAI masih didominasi metode ceramah, sedangkan media audio 

visual belum digunakan secara optimal sebagai strategi pembelajaran yang mendorong 

diskusi dan refleksi. Akibatnya, partisipasi dan antusiasme peserta didik dalam pembelajaran 

PAI di kelas V SDN 1 Ringin Sari masih tergolong rendah. 

Peserta didik sekolah dasar saat ini lebih responsif terhadap stimulus audio visual 

sehingga pembelajaran PAI dan Budi Pekerti perlu dikemas secara kontekstual dan menarik. 

Media audio visual dapat membantu menyajikan nilai-nilai agama secara lebih konkret dan 

bermakna apabila diintegrasikan dalam pembelajaran yang reflektif (Azizah et al., 2025). 

Pendekatan pembelajaran deep learning menekankan pemahaman mendalam, keterlibatan 

aktif, serta pemaknaan nilai melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan reflektif. 

Namun, penerapannya dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai keterbatasan, baik dalam perencanaan pembelajaran, kesiapan guru, 

maupun integrasi media pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, guru dituntut mampu menciptakan suasana belajar yang 

menarik melalui penggunaan media pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan variatif agar 

materi dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. Penggunaan media pembelajaran juga 

sejalan dengan ajaran Islam sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 

44: “(kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang jelas (mukjizat) dan kitab-

kitab. Kami turunkan az-Zikr (Al-Qur’an) kepadamu agar engkau menerangkan kepada 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.” (Q.S An-

Nahl : 44).  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa AL-Qur’an diturunkan sebagai media pembelajaran 

untuk memberikan petunjuk, ajaran, serta teladan bagi manusia dalam menjalani kehidupan.  
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Pendidikan SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa untuk menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, mulia, sehat, berpengetahuan, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

demokratis dan bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan ini, pembelajaran PAI 

membutuhkan alat atau media yang dapat membantu siswa mencapai tujuan pendidikan. 

Pembelajaran yang tepat akan meningkatkan hasil belajar siswa dengan meningkatkan 

metode, media, dan pemanfaatan media TIK yang ada. Ini akan membuat siswa lebih 

antusias untuk belajar, dan diharapkan hasilnya juga memuaskan (Hartarto et al., 2023). 

Media pembelajaran adalah alat perantara yang digunakan oleh guru dan siswa untuk 

mempermudah belajar dan mencapai tujuan pembelajaran. Di era masyarakat 5.0, 

pendidikan harus dapat berubah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dunia tengah saat 

ini berada di era digitalisasi dan teknologi (Hijriyah et al., 2022). Media pembelajaran dapat 

membantu guru mempermudah penyampaian materi, memperjelas konsep pembelajaran, 

serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. 

Penggunaan media juga memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga 

membantu meningkatkan pemahaman peserta didik (Suryani et al., 2018). Di era digital, 

peserta didik lebih responsif terhadap pembelajaran berbasis media audio visual 

dibandingkan teks semata. Penggunaan video animasi yang terintegrasi dalam 

pembelajaran reflektif dapat meningkatkan motivasi, pemahaman konseptual, serta 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran agama (Aprian, 2025). Oleh sebab itu, 

integrasi audio visual ke dalam praktik deep learning perlu dieksplorasi secara mendalam 

secara kualitatif. 

Penelitian terdahulu umumnya lebih berfokus pada motivasi dan hasil belajar kognitif 

melalui pendekatan kuantitatif, sehingga belum banyak mengkaji proses pembelajaran PAI 

secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk menggambarkan pembelajaran deep learning berbantuan audio visual. 

Kesenjangan penelitian terlihat dari masih terbatasnya kajian mengenai integrasi 

pembelajaran deep learning dan media audio visual pada pembelajaran PAI di sekolah 

dasar, khususnya dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Novelty penelitian ini terletak pada 

fokusnya dalam mengkaji proses pembentukan makna dan internalisasi nilai melalui 

implementasi pembelajaran deep learning berbantu audio visual pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti di SDN 1 Ringin Sari. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian mengenai pembelajaran deep learning 

berbantuan media audio visual pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SDN 1 Ringin 

Sari penting dilakukan sebagai upaya menghadirkan inovasi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan pemahaman mendalam dan pembentukan karakter peserta didik. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam pengembangan pembelajaran PAI 

berbasis teknologi di sekolah dasar (Sugiyono, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran deep learning berbantuan 

media audio visual pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas V SDN 1 Ringin Sari, 

meliputi pembelajaran deep learning berbantuan media audio visual, respons peserta didik, 

serta faktor pendukung dan penghambat pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran PAI 

berbasis teknologi yang lebih interaktif dan bermakna di sekolah dasar. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk menggambarkan pembelajaran deep learning berbantuan media audio visual 
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pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas V SDN 1 Ringin Sari. Pendekatan 

kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena secara 

mendalam berdasarkan perspektif subjek penelitian. Penelitian ini tidak menggunakan 

pengujian hipotesis, melainkan menekankan pada makna, proses, dan interpretasi terhadap 

fenomena yang terjadi di lapangan (Sugiyono, 2020).  

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Ringin Sari yang terletak di Desa Ringin Sari, Kec. 

Banjar Margo, Kab. Tulang Bawang, Prov. Lampung. Dilaksanakan pada semester genap 

tahun pelajaran 2025/2026 dengan subjek penelitian dan objek penelitian. Subjek penelitian 

dalam penelitian ini yaitu guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

serta peserta didik kelas V yang ada di SDN 1 Ringin Sari. Pada penelitian kualitatif, 

responden atau subjek penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi 

informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakannya (Surokim et al., 2016). Objek penelitian ini adalah implementasi 

pembelajaran deep learning berbantu media audio visual pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti, yang meliputi pembelajaran deep learning berbantuan media 

audio visual, respons dan keterlibatan peserta didik, serta faktor pendukung dan 

penghambat. Menurut I Made Wirartha, objek penelitian (variabel penelitian) adalah 

karakteristik tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda untuk unit atau 

individu yang berbeda atau merupakan konsep yang diberi lebih dari satu nilai (Surokim et 

al., 2016). Sumber data terdiri atas data primer berupa hasil wawancara dan observasi, serta 

data sekunder berupa perangkat pembelajaran, buku, jurnal, dan dokumentasi pendukung. 

Data primer adalah sumber informasi utama yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti 

dalam proses penelitian (Sulung & Muspawi, 2024). Data sekunder menurut Hasan adalah 

data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-

sumber yang telah ada (Inadjo et al., 2022).  

Data diperoleh melalui wawancara terstruktur, observasi nonpartisipan, dan 

dokumentasi. Pertama Wawancara, wawancara menurut Nazir adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). Dalam hal ini peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur, yang dimana peneliti telah menyiapkan pertanyaan sebelum 

melakukan wawancara pada narasumber. Kedua Observasi nonpartisipan, observasi 

nonpartisipan adalah teknik pengamatan dimana peneliti tidak terlihat dalam kegiatan subjek 

yang diamati, melainkan hanya berperan sebagai pengamat dari luar (Wekke, 2019). Dalam 

hal ini peneliti mengamati proses pembelajaran tanpa ikut serta dalam aktivitas guru maupun 

peserta didik. Ketiga Dokumentasi, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperkuat hasil observasi dan wawancara, serta sebagai bukti autentik terhadap 

pelaksanaan pembelajaran di lapangan (Arikunto, 2019). Dalam hal ini peneliti 

mengumpulkan data dengan cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen tertulis yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, yang meliputi perangkat pembelajaran seperti 

modul ajar, silabus, daftar hadir peserta didik, nilai hasil belajar, serta arsip kegiatan 

pembelajaran seperti foto dan catatan kegiatan.  

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang terkenal dengan 

metode analisis data interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 

kesimpulan (Saleh & Sirajuddin, 2017). Reduksi data merupakan menyatukan, menyeleksi 

data yang sangat urgen dan data yang paling pokok dan membuang data-data yang tidak 

diperlukan (Saadi, 2025). Penyajian data merupakan tahap krusial dalam proses analisis 

data kualitatif yang bertujuan mengorganisasikan informasi secara sistematis dan bermakna 
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(Saleh & Sirajuddin, 2017). Pengambilan kesimpulan dilakukan melalui proses pengumpulan 

data di lokasi dengan arti lain peneliti harus berusaha memahami makna dari data yang 

diperoleh (Ahmad & Muslimah, 2021). 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi, yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber yaitu 

membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui sumber yang berbeda (Sugiyono, 2020). Data hasil wawancara dengan guru PAI 

dibandingkan dengan data yang diperoleh dari peserta didik serta hasil observasi langsung 

di kelas. Triangulasi teknik yaitu membandingkan data yang diperoleh melalui teknik 

pengumpulan data yang berbeda, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi 

(Sugiyono, 2020). Triangulasi waktu yaitu dilakukan dengan cara melakukan pengumpulan 

data pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi informasi yang diperoleh (W. 

Creswell, 2016). Wawancara dan observasi tidak hanya dilakukan pada satu kesempatan, 

tetapi diulang pada waktu yang berbeda guna memastikan bahwa data yang diperoleh 

bersifat stabil dan tidak dipengaruhi oleh kondisi situasional tertentu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pembelajaran Deep Learning Berbantuan Media Audio Visual pada Mata Pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti di Kelas V SDN 1 Ringin Sari  

Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi pembelajaran kepada siswa. Salah satu jenis media audio visual adalah video, 

yang menggunakan gambar, suara, dan gerak untuk menyampaikan pesan pembelajaran 

secara lebih menarik dan efektif. Beberapa kelebihan video pembelajaran termasuk 

menarik perhatian siswa dan mempermudah pemahaman konsep (Sugesti et al., 2026). 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di kelas V SDN 1 Ringin Sari, implementasi model pembelajaran deep learning 

berbantuan media audio visual pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti telah 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran yang saling berkaitan. Guru berupaya menciptakan 

pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada 

pemahaman mendalam, keterlibatan aktif peserta didik, serta pembentukan karakter 

melalui pengalaman belajar yang bermakna (Arif et al., 2025).   

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran deep learning 

berbantu media audio visual tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik, 

tetapi juga membentuk keterampilan berpikir reflektif dan kemampuan menghubungkan 

materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terlihat ketika peserta 

didik mampu menyampaikan pengalaman pribadi yang berkaitan dengan nilai-nilai 

kejujuran, tanggung jawab, dan adab dalam kehidupan sosial. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran deep learning memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

membangun makna belajar secara aktif melalui pengalaman kontekstual. Temuan ini 

sejalan dengan teori deep learning yang menekankan pembelajaran bermakna, reflektif, 

dan berorientasi pada pemahaman mendalam peserta didik (Ar-Rasyid et al., 2025). 

Pada tahap perencanaan, guru menyusun modul ajar sesuai Kurikulum Merdeka 

dengan mengintegrasikan penggunaan media audio visual seperti video pembelajaran, 

animasi islami, dan tayangan edukatif yang relevan dengan materi Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. Media tersebut dipilih agar peserta didik lebih mudah memahami 

materi secara konkret dan kontekstual. Guru juga menyesuaikan materi dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar yang cenderung lebih tertarik pada pembelajaran 
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visual dan interaktif. Temuan ini sejalan dengan isi naskah yang menegaskan bahwa 

pembelajaran PAI di kelas V diarahkan agar lebih kontekstual, reflektif, dan bermakna 

melalui integrasi media audio visual serta pendekatan yang mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru memulai kegiatan dengan apersepsi dan 

pemberian motivasi belajar. Selanjutnya guru menayangkan video pembelajaran yang 

berkaitan dengan materi, seperti tata cara ibadah haji dan pentingnya kejujuran dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya pada materi tentang sikap jujur, guru meminta peserta 

didik menceritakan pengalaman mereka dalam menerapkan kejujuran di rumah maupun 

di sekolah. Dalam pelaksanaannya, media audio visual tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai pemicu diskusi, refleksi, dan pemahaman 

nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mendukung tujuan deep learning, 

yaitu membangun pemahaman mendalam, bukan sekadar menghafal, sebagaimana 

dijelaskan dalam naskah bahwa pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif, 

pemaknaan nilai, dan pengalaman belajar yang kontekstual. 

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik menunjukkan keterlibatan aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung. Mereksa lebih berani bertanya, menjawab pertanyaan, 

dan menyampaikan pendapat. Penggunaan media audio visual juga membantu peserta 

didik memahami materi abstrak menjadi lebih nyata sehingga pembelajaran terasa lebih 

menarik dan tidak membosankan. Selain itu, guru menerapkan pembelajaran reflektif 

dengan meminta peserta didik menyimpulkan isi pembelajaran serta nilai-nilai yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi deep 

learning tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan 

sikap dan karakter peserta didik sesuai tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat bahwa pembelajaran deep learning 

mampu meningkatkan pemahaman mendalam peserta didik melalui keterlibatan aktif, 

refleksi, dan pengalaman belajar kontekstual. Penggunaan media audio visual juga efektif 

meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran 

PAI. 

2. Respons dan Keterlibatan Peserta Didik Dalam Mengikuti Pembelajaran Deep 

Learning Berbantuan Media Audio Visual 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN 1 Ringin Sari, respons 

peserta didik kelas V terhadap pembelajaran deep learning berbantuan media audio 

visual menunjukkan hasil yang positif. Peserta didik terlibat lebih antusias dan fokus 

selama proses pembelajaran berlangsung dibandingkan dengan pembelajaran yang 

hanya menggunakan metode ceramah. Penggunaan media audio visual mampu menarik 

perhatian peserta didik sehingga suasana belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan.  

Selama pembelajaran berlangsung, sebagian besar peserta didik memperhatikan 

media yang ditampilkan oleh guru dengan baik. Peserta didik tampak lebih bersemangat 

mengikuti pembelajaran, aktif menjawab pertanyaan guru, serta berani mengemukakan 

pendapat. Selain itu, peserta didik juga menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media audio visual dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar.  

Keterlibatan peserta didik juga terlihat ketika guru memberikan kegiatan diskusi dan 

kerja kelompok. Peserta didik mampu bekerja sama dengan teman kelompoknya, 

berdiskusi, serta menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Dalam proses 

pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai pemberi materi, tetapi juga sebagai 
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fasilitator yang membimbing peserta didik untuk aktif mencari dan memahami informasi 

secara mandiri. Pendekatan deep learning membuat peserta didik tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam proses memahami dan 

memaknai materi pembelajaran.  

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual 

membuat peserta didik lebih mudah memahami materi dan lebih aktif selama 

pembelajaran berlangsung. Guru juga menyatakan bahwa peserta didik terlihat lebih 

percaya diri ketika diminta menjawab pertanyaan maupun menyampaikan pendapat. 

Sementara itu, hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan media audio visual lebih menarik, tidak membosankan, dan membantu 

mereka memahami materi dengan lebih jelas.  

Respons dan keterlibatan peserta didik yang meningkat menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran deep learning berbantu media audio visual mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, bermakna, dan berpusat pada peserta 

didik. Penggunaan media audio visual membantu peserta didik lebih fokus dan termotivasi 

dalam belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih optimal. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pembelajaran Deep Learning 

Berbantuan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SDN 1 

Ringin Sari, terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

pembelajaran deep learning berbantuan media audio visual pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Faktor-faktor tersebut memengaruhi 

keberhasilan proses pembelajaran di kelas.  

a. Faktor Pendukung  

Beberapa faktor pendukung penerapan pembelajaran deep learning berbantuan 

media audio visual pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

meliputi:  

1 )    Tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran  

Adanya LCD proyektor, laptop, dan speaker membantu guru menampilkan media 

audio visual sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami 

oleh peserta didik.  

2 )    Kemampuan guru dalam menggunakan teknologi  

Guru mampu mengoperasikan media pembelajaran dengan baik sehingga proses 

pembelajaran berjalan lebih efektif dan interaktif.  

3 )    Media audio visual menarik perhatian peserta didik 

Penggunaan video, gambar, dan audio membuat peserta didik lebih antusias dan 

fokus mengikuti pembelajaran dibandingkan metode ceramah biasa.  

4 )    Motivasi dan semangat belajar siswa cukup tinggi  

Peserta didik terlihat lebih aktif bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran selama media audio visual digunakan.  

5 )    Lingkungan kelas yang kondusif  

Suasana kelas yang nyaman dan hubungan baik antara guru dan peserta didik 

membantu proses pembelajaran berjalan dengan lancar. 

b. Faktor Penghambat  

1 )    Kendala fasilitas dan teknis  

Terkadang proyektor, speaker, atau jaringan internet mengalami gangguan 

sehingga pembelajaran tidak berjalan maksimal.  

2 )    Waktu pembelajaran terbatas  
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Pembelajaran berbantu media audio visual membutuhkan waktu lebih lama karena 

guru harus menyiapkan media dan memberikan kesempatan diskusi kepada 

peserta didik.  

3 )    Perbedaan kemampuan peserta didik  

Tidak semua peserta didik memiliki tingkat pemahaman yang sama sehingga perlu 

memberikan penjelasan tambahan kepada beberapa peserta didik (Ramalia & 

Syamsurizal, 2025).  

4 )    Sebagian peserta didik kurang fokus  

Masih terdapat peserta didik yang mudah terdistraksi atau berbicara dengan teman 

saat media pembelajaran di tampilkan.  

5 )    Guru masih memerlukan pengembangan media  

Guru masih membutuhkan pelatihan dan pengembangan keterampilan agar media 

pembelajaran yang digunakan lebih variatif dan inovatif. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran deep learning 

berbantuan media audio visual pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di kelas V SDN 1 Ringin Sari telah dilaksanakan melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran secara sistematis. Guru mengintegrasikan media 

audio visual seperti video pembelajaran dan animasi edukatif untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan bermakna. Penerapan pembelajaran 

deep learning mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, motivasi belajar, serta 

pemahaman peserta didik terhadap materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Respons peserta didik terhadap pembelajaran menunjukkan hasil positif yang ditandai 

dengan meningkatnya antusiasme, keberanian bertanya, kemampuan bekerja sama dalam 

diskusi kelompok, serta kemampuan menghubungkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung implementasi pembelajaran meliputi tersedianya 

sarana dan prasarana pembelajaran, kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi, 

motivasi belajar peserta didik, dan suasana kelas yang kondusif. Adapun faktor penghambat 

meliputi kendala teknis pada fasilitas pembelajaran, keterbatasan waktu, perbedaan 

kemampuan peserta didik, serta perlunya pengembangan keterampilan guru dalam 

menciptakan media pembelajaran yang lebih inovatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran deep learning berbantu media audio visual dapat menjadi alternatif 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam membangun pemahaman 

mendalam dan pembentukan karakter peserta didik. 
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